BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian

eksperimen, karena dalam penelitian ini akan diperiakuan terhadap variabel
bebas, yaitu penerapan model pembelajaran CPS &in uAdtuk melihat
pengaruhnya terhadap variabel terikatnya, yaitugkepuan pemecahan masalah
matematis siswa. Seperti diungkapkan oleh Rusefi@®®4) bahwa “penelitian
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untelikhiatt sebab akibat yang kita
lakukan terhadap variabel bebas, dan kita lihatrhaspada variabel terikat”.

Penelitian ini merupakan studi eksperimental dendasain penelitian
bentuk pretes dan postes. Kelompok yang akan aértib dalam penelitian ini
yaitu kelompok eksperimen (2 kelas eksperimen).oigok eksperimen 1
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelaj@BS sedangkan
kelompok eksperimen 2 mendapatkan pembelajaran REingan demikian
desain eksperimen dari penelitian ini (Ruseffedd94 : 45) adalah sebagai

berikut;

29
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Keterangan :
A : Pengambilan sampel secara acak
X1 : Perlakuan (Pembelajaran dengan model CPS)
X2 : Perlakuan (Pembelajaran dengan model PBL)
0 : Pemberian Pretes (sebelum perlakuan)

Pemberian Postes (setelah perlakuan)
Pada desain ini, terlihat bahwa kedua kelompok mgasiasing diberi
pretes dan setelah mendapatkan pembelajaran didemgan postes.
Perbedaan hasil antara pretes dan postes diasumsikeupakan efek dari

eksperimen 1 atau 2.

3.2 Populasi dan Sampel
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalalsve Sekolah
Menengah Atas (SMA). Populasi pada penelitian ohalah seluruh siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Margahayu Kabupaten BamgluKelas XI IPA
terdiri dari lima kelas yaitu kelas XI IPA-1 sammi@ngan X| IPA-5 tahun
ajaran 2011/2012 semester genap.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan semua Rdla®A
SMAN 1 Margahayu memiliki karakteristik yang refaseama. Oleh karena
itu pengambilan sampel dilakukan secara acak kddasi kelima kelas
tersebut diundi dan dipilih dua kelas secara acaitkudijadikan sampel yang
dapat mewakili populasi. Kemudian, kelas diundi dgoilih lagi secara acak,

satu kelas sebagai kelas eksperimenl, yaitu keld®A-3 dan satu kelas
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sebagai kelas eksperimen2, yaitu kelas XI IPA-4lageeksperimenl
mendapat pembelajaran matematika dengan model §&&fangkan kelas
eksperimen2 mendapat pembelajaran matematika dengaodel

pembelajaran PBL.

3.3 Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2005: 33) variabel bebas adalahiakel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan tiatdulnya variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adag@mbelajaran matematika
dengan penerapan model pembelajaran CPS dan PBL.

Sedangkan variabel terikat adalah variabel yapgrdjaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sngjy®005: 33). Varibel terikat

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahaalaiesatematis.

3.4 Instrumen Penelitian
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyaag lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penatitiini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Adapun instrumen yang akeyundakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Data Kuantitatif
Tes kemampuan pemecahan masalah merupakan instrumtek
memperoleh data penelitian kualitatif yang dikengkam berdasarkan pada

indikator pemecahan masalah. Tes yang digunakdaratiss tertulis berbentuk
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uraian (subjektif). Soal uraian diberikan dengajuan agar penulis dapat
melihat proses pengerjaan soal oleh siswa sehidggat diketahui apakah
siswa sudah mampu memecahkan suatu masalah &iau be
Tes ini terdiri atas tes pretes, dan tes postas.iri dilakukan untuk
mengamati perbedaan kelas eksperimen 1 yang médndagdakuan
pembelajaran CPS dan kelas eksperimen 2 yang mandagrlakuan
pembelajaran PBL. Pretes dilaksanakan untuk memgk&mampuan awal
siswa, sementara itu postes dilakukan setelah dajatan dilakukan, untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematism si setelah
pembelajaran CPS atau PBL. Setelah data diperddemudian dilakukan
analisis kualitas/kriteria instrumen yang terdairid
(i) Uji Validitas
Menurut Suherman (1990 : 135) untuk validitas bwiral uraian
diberikan berdasarkan langkah-langkah pengerjaany yhlakukan siswa
dalam menjawab soal yang diberikan. Validitas t#gatl diketahui dengan
menentukan terlebih dahulu koefisien validitas s@alg diberikan. Untuk
menentukan terlebih dahulu koefisien validitas sdapat digunakan 3
macam rumus sebagai berikut:
1. Korelasi produk moment memakai simpangan.
2. Korelasi produk moment memakai angka kgsaw score).

3. Korelasi metode rank.
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Dalam penelitian ini, penulis menghitung koefisiealiditas dengan

menggunakan rumus yang kedua, yaitu korelasi pradokent memakai

angka kasamw score).

Korelasi produk moment memakai angka kasaw score)

nEXY—(ZX)(ZY)

1. =
Yo I x2-C X)) MY Y2-(XY)?)

Keterangan:

1y = Koefisien korelasi antara nilai hasil ujian datenulangan harian

siswa
n = Banyak siswa
X = Nilai hasil ujian

Y = Nilai ulangan harian siswa

Koefisien validitas«,, ) diinterpretasikan dengan kriteria seperti tengamt

dalam Tabel 3.1

Tabd 3.1
Kriteria Validitas | nstrumen

Koefisien Validitas (R,,)

Kriteria

0,90< .., < 1,00

Validitas sangat tinggi (sangat baik

0,70 < 73, < 0,90

Validitas tinggi (baik),

0,40< 13, < 0,70

Validitas sedang (cukup),

0,20< 13, < 0,40

Validitas rendah (kurang),

0,00< 7, < 0,20

Validitas sangat rendah (kurang),

Ty < 0,00

Tidak valid

(Suherman, 1990 : 147)

(i) Uji Validitas Butir Soal

Menurut Suherman (1990 : 145), dalam menghitualitidas

seluruh butir soal, skor yang dikorelasikan adalkbr total sebagai hasil
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penjumlahan dari skor untuk setiap butir soal. Skamta setiap butir soal
menyebabkan tinggi rendahnya skor total. Denganildem validitas
seluruh butir soal dipengaruhi oleh setiap butal so

Untuk menghitung validitas setiap butir soal, digken rumus
korelasi produk moment memakai angka kasaw (core). Perbedaannya
dalam menghitung validitas setiap butir soal, sk@sing-masing butir
soal akan disebut dengan variabel X dan skor tiéabut dengan variabel
Y.

Hasil perhitungan validitas setiap butir soal beserterpretasinya
disajikan dalam Tabel 3.2. Proses perhitungan Na¢id butir soal

menggunakarnatesV4 software dan dapat dilihat pada Lampir@n

Tabel 3.2

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes
Nomor Soal | Koefisien Korelasi (ryy) Interprestas
la 0,560 Sedang
1b 0,691 Sedang

i'c 0,823 Tinggi

1d 0,768 Tinggi
2 0,625 Sedang
3 0,670 Sedang

Setelah diperoleh nilai koefisien (yang merupakdai waliditas)
setiap butir soal, selanjutnya akan diuji apakabhil healiditas tersebut
berarti atau tidak; dengan langkah-langkah seldasgdut:

Butir Soal No. 1
a. Perumusan Hipotesis

Ho : Butir soal No.1 tidak berarti
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H; : Butir soal No.1 berarti
b. Besaran-besaran yang diperlukan
r=0,560
c. Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan untuk melihat apakaingh validitas tiap
butir soal tersebut berarti atau tidak, akan difgttmnenggunakanrumus

t yang selanjutnya akan dibandingkan dengan Taisélilusi Sudent t

rvn-—2
E
1—12

Keterangan:

r = Koefesien korelasi/nilai validitas
n = Jumlah subjek kelas eksperimen
(Sugiyono, 2011 : 187)

Sehingga diperoleh :

0560V26-2 _,
J1-(0,560)2

487

d. Kriteria Pengujian
Dengan mengambil taraf nyata= 5%, dari Tabel Disribustudent t
diperoleh § 975.44= 2,021. Karena 4,487 > 2,021, makaditolak.
e. Kesimpulan
Dengan mengambil taraf nyaiae 5%, ternyata butir soal No. 1 berarti.
Untuk butir soal nomor lainnya dilakukan denganacseperti di

atas dan hasilnya bisa dilihat pada Tabel 3.3
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Tabel 3.3
Hasil Validitas Tiap Butir Soal
No. Koefisien | Keterangan Hasil
Soal Korelasi Uji
la 0,560 Sedang Berarti
1b 0,691 Sedang Berarti
1c 0,823 Tinggi Berarti
1d 0,768 Tinggi Berarti
2 0,625 Sedang Berart

(ii)) Uji Reliabilitas

Kata Reliabilitas berasal dari kat&liable yang artinya dapat

terpercaya. Jadi tes yang reliabilitas selalu meikdoe hasil yang tetap

sama (konsisten, relatif sama), jika pengukurarsiparikan pada subjek

yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang barbedktu yang

berbeda, dan tempat yang berbeda pula. Tidak tgapenm oleh pelaku,

situasi, dan kondisi.

Adapun cara menentukan koefisien reliabilitas dajgainakan dengan

dua cara, yaitu :

1. Teknik Belah DugSpit Half Technique), yang terbagi ke dalam metode

ganjil - genap dan metode awal - akhir.

2. Teknik Non Belah DuaNon Split Half Technique), yang terbagi ke

dalam rumus KR-20 dan KR-21.

Dalam penelitian ini analisis uji joba soal ini akdigunakan teknik non

belah dua, yaitu menghitung koefisien reliabilitastuk soal tipe uraian

menggunakan rumus alpha karena lebih akurat. Ruafpisa sebagai

berikut;
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= (25) (1)

Keterangan:
r;1= Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Banyaknya butir soal
s? = Jumlah varians skor setiap soal
s = Varians skor total
Menurut Guilford (Suherman, 1990 : 177) koefisihabilitas

diiterpretasikan seperti yang terlihat pada Tabgl 3

Tabel 34
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Relibilitas (Ry4) Kriteria
11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20 <ry; <0,40 Relibilitas rendah
0,40< ;4 < 0,70 Relibilitas sedang
0,70< r;; < 0,90 Reliabilitas tinggi
0,90<r;; < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Hasil perhitungan dengan menggunakanatesvV4 Software,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.B&rdasarkan Tabel 3.4 di
atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instmnyang digunakan
termasuk kategori tinggi. Hasil selengkapnya defiabilitas tes dapat

dilihat pada Lampiran C.

(i) Uji Daya Pembeda

Galton (Suherman, 1990 : 199) berasumsi bahwia faeaangkat
alat tes yang baik harus bisa membedakan antava gesng pandai, rata-
rata, dan bodoh karena dalam suatu kelas biasangai tdari ketiga

kelompok tersebut. Daya pembeda dari sebuah saajatakan seberapa
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jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakana testi yang
mengetahui jawabannya dengan benar dengan testj tidak dapat
menjawab soal tersebut (testi yang menjawab sal@épgan kata lain
daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuansbat itu untuk
membedakan antara testi (siswa) yang pandai atkerbempuan tinggi
dengan siswa yang bodoh. Untuk menentukan daya goantigunakan
rumus sebagai berikut:

Ba4—JB
DP =] A ] B
JSa

Keterangan:

DP = Daya pembeda

JBa = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelomask
JBg = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada keloimgoah
JSy = Jumlah siswa kelompok atas

Kriteria yang digunakan untuk daya pembeda dajiaatipada Tabel 3.5.

Tabe 3.5

Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda (DP) Kriteria
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20< DP < 0,40 Cukup
0,40< DP < 0,70 Baik
0,70< DP < 1,00 Sangat baik

(Suherman, 1990 : 202)
Hasil perhitungan daya pembeda soal berdasarkarmityegan
menggunakarnatesvV4 Software beserta kategorinya disajikan dalam Tabel

3.6 berikut.
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Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal
Nomor Soal Nilai Daya Pembedaan (%) Interprestas
la 36,67 Cukup
1b 40,00 Cukup
1c 35,00 Cukup
1d 58,33 Baik
2 23,33 Cukup
3 25,00 Cukup

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat paatagiran C.
(iv) Uji Indeks Kesukaran.

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakangaenbilangan
yang disebut indeks kesukaran (Suherman, 1990): Bllangan tersebut
adalah bilangan real pada interval (kontinum) Os@éhpai dengan 1,00.
Soal dengan indeks kesukaran mendekati 0,00 bénatiti soal tersebut
terlalu sukar, sebaliknya soal dengan indeks keankanendekati 1,00
berarti soal tersebut terlalu mudah. Untuk menicakeks kesukaran (IK)
digunakan rumus sebagai berikut:

JBa+]Bp
Ik ="24"2£
2] Py

Keterangan:

IK = Indeks kesukaran

JBA = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelomiask

JBg = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada keloimgoah

JS\ = Jumlah siswa kelompok atas

Untuk menginterpretasikan indeks kesukaran, bardyginakan kriteria

seperti yang terlihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
KriteriaIndeks Kesukaran
Indeks Kesukaran (IK) Kriteria Soal
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 Soal sukar
0,30< IK £ 0,70 Soal sedang
0,70< IK < 1,00 Soal mudah

IK=1,00

Soal terlalu mudah

(Suherman, 1990 : 213)

Dari hasil

pengolahan data dengan menggunakaatesV4

Software, indeks kesukaran soal untuk tiap butir soal peaal#wgis hasil

uji coba disajikan dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Soal

Nomor Soal Nilai Indeks Kesukaran (%) Interprestasi
la 40,00 Sedang
1b 25,83 Sukar
1c 23,83 Sukar
1d 41,67 Sedang
2 20,00 Sukar
3 19,17 Sukar

Hasil perhitungan selengkapngpad dilihat pada Lampiran C.

Sedangkan hasil pengolahan data uji coba yangldiglerdisajikan pada

Tabel 3.9 berikut.

Tabd 3.9

Rekapitulas Analisis Butir Soal

Reliabilitas : 0.87 (Tinggi)

Validitas Butir Soal Daya Pembeda Indeks Kesukaran
No | Koefisen | Interpretas Nilai I nterpretasi Nilai Interpretasi | Keterangan
Validitas DP IK

la 0,560 Sedang 36,67 Cukup 40,00 Sedang Soddadipa
1b 0,691 Sedang 40,00 Cukup 25,83 Sukar Soal dipaka
1c 0,823 Tinggi 35,00 Cukup 23,88  Sukar Soal dipaka

1d 0,768 Tinggi 58,33 Baik 41,67 Sedang Soal dipaka
2 0,625 Sedang 23,33 Cukup 20,00 Sukar Soal dipaka
3 0,670 Sedang 25,0( Cukup 19,17 Sukar Soal dipaka
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Berdasarkan validitas tes, validitas butir soalliabditas, daya
pembeda, dan indeks kesukaran dari setiap butirysog diujicobakan serta
dengan mempertimbangkan indikator yang terkanduhgnd setiap butir soal
tersebut, maka dalam penelitian ini semua soalndigan sebagai instrumen

tes.

2. Instrumen Data Kualitatif
a. Angket Respons Siswa

Penelitian ini selain pengumpulan data dengan iekukan juga
pengumpulan data dengan non tes. Karena kadangdka@ag kita perlukan
tidak bisa diperoleh melalui tes (Ruseffendi, 199407). Oleh karena itu
digunakan instrumen angket. Instrumen angket yamgundkan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap proses pearbBelapahan ajar, dan
guru yang mengajar. Skala yang digunakan dalamedragfalah skala Likert.
Ada dua jenis pernyataan dalam skala Likert yaiernpataan positif
(favorable) dan pernyataan negatifinfavorable). Setiap pernyataan memiliki
empat alternatif pilihan, yaitu Sangat Setuju (SStuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
b. Jurnal Harian

Jurnal harian adalah karangan yang dibuat siswaa pakhir
pembelajaran yang berisi tanggapan siswa terhadapbglajaran yang telah
berlangsung. Jurnal harian dalam penelitian iniattisudkan untuk mengetahui

sikap, perasaan, dan respons siswa terhadap pgandel€PS atau PBL. Jurnal
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harian ini sangat bermanfaat bagi peneliti gunagl@agai refleksi, yaitu untuk
memperbaiki pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
c. Pedoman Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui pefabatanya
menggunakan model CPS/PBL atau tidak , dan tugiandari lembar observasi
adalah memperoleh data tentang aktivitas yangukkak guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Lembar obseraagidigunakan terdiri dari
dua macam lembar observasi, yaitu lembar obseguasidan lembar observasi
siswa. Lembar observasi ini diisi oleh observergyaardiri dari guru mata

pelajaran matematika atau rekan mahasiswa.

3.5 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan kegia@bagai berikut.
1. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap intuyseébagai berikut.
a. ldentifikasi permasalahan mengenai bahan ajar, moanakan
pembelajaran, serta alat dan bahan yang akan dignna
b. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.
c. Menyusun instrumen penelitian.
d. Melakukan proses pembimbingan.
e. Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakatukumengetahui

kualitasnya. Uji coba instrumen ini diberikan tethp subyek lain di luar
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subyek penelitian, tetapi mempunyai kemampuan ysetgra dengan
subyek dalam penelitian yang akan dilakukan.

f. Analisis kualitas/kriteria instrumen.

g. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yalaihtditentukan.

h. Menghubungi kembali pihak sekolah untuk mengkoasikan waktu dan
teknis pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahayaiiu sebagai berikut.
a. Memberikan pretes pada 2 kelas eksperimen.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kedua kelaehut. Di kelas
eksperimen 1, pembelajaran dilakukan dengan memggnn model
pembelajaran CPS. Sedangkan di kelas eksperimepebelajaran
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran PBL
c. Memberikan postes pada kedua kelas tersebut.
d. Malakukan observasi kelas pada setiap pembelajaran.
e. Memberikan jurnal harian pada setiap akhir pertemdian angket pada
pertemuan terakhir kepada siswa untuk mengetahsarkelan respon
siswa di kelas eksperimen terhadap pembelajaramtgdath dilaksanakan.
3. Tahap Refleksi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan pengkajian dan analisibattap penemuan-
penemuan penelitian serta melihat pengaruh terhapgajngkatan pemecahan
masalah matematis siswa yang ingin diukur. Selapgyt dibuat kesimpulan

berdasarkan data yang diperoleh dan menyusun laperslitian.
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3.6 Prosedur Pengolahan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukamgad®e beberapa cara
yakni dengan memberikan ujian (pretes dan pogpesigisian angket, observasi,
dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dikatean ke dalam jenis data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif hpaiti data hasil pengisian angket,
observasi, dan hasil wawancara. Sementara itukdataitatif diperoleh dari hasil
ujian siswa (pretes dan postes).

Langkah-langkah pengolahan data kuantitatif yangerdieh sebagai
berikut:
1. Pengolahan data hasil pretes dan postes

Pengolahan data dilakukan terhadap skor pretesndaks gain. Gain yang

diperoleh dinormalisasi oleh selisih antara skoksmaal (S\ak9 dengan skor
pretes. Hal ini dimaksud untuk menghindari kesatalalam menginterpretasi
perolehan gain seorang siswa. Gain yang dinornsaldiperolen dengan cara
menghitung selisih antara skor postes,dRlengan skor pretes 4§ dibagi oleh
selisin antara skor maksimal dengan skor pretesingkatan yang terjadi,
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengaaosrg-faktor (N-Gain)
menurut Meltzer & Hake (Andrian, 2006 : 35) dengamus:

Spos - Spre
S =S

maks pre

g:

Keterangan:

g > gain
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Sore  : Skor pretes
Sos  : Skor postes
Shaks - skor maksimal

Tabel 3.10
Kriteria Indeks Gains
G Keterangan

g=07 Tinggi

03<g<07 Sedang

g<03 Rendah

(Afifah, 2010: 39)

2. Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi)

Menghitung normalitas skor pretes dan postes hedjar matematika
dengan menggunakanftware SPSS. Uji normalitas data bertujuan untuk melihat
distribusi data dalam suatu variabel yang akanrdigan dalam penelitian.

Menguji homogenitas varians total skor kemampuareatkvitas
matematika siswa dari hasil pretes dan postes denganggunakarsoftware
SPSS. Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengupvbasetiap kelompok yang
akan dibandingkan memiliki variansi yang sama. R@&ndgemikian perbedaan
yang terjadi dalam hipotesis benar-benar berasapdebedaan antara kelompok,
bukan akibat dari perbedaan yang terjadi di dalalorkpok.

Jika data telah terdistribusi normal dan homogemkandilakukan
pengujian perbedaan dua rerata dengan menggungkanSetelah t hitung
didapat, maka t hitung tersebut dibandingkan dengdel. Jika data tidak

berdistribusi normal maka dilakukan statistika remametrikMann-Whitney.
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Berikut disajikan diagram prosedur pengolahan Kagentitatif:

Data skor pretes dan indeks gain

Tidak berdistribusi

A 4

normal

Uji Normalitas

Berdistribusi

A 4

Uji Perbedaan Dua Rata-rata/

normal

Uji Homogenitas

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t

Homogen

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t

al

Tidak homogen

Diagram 3.1

Prosedur Pengolahan Data Kuantitatif

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data &tialityang

diperoleh sebagai berikut:

a. Angket

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengoladata untuk

menjawab permasalahan penelitian. Data disajikdanddentuk tabel dengan

tujuan untuk mengetahui frekuensi setiap alterngaivaban serta untuk

mempermudah dalam membaca data.

Data yang diperdteimudian

dipersentasekan sebelum dilakukan penafsiran tetdaskriteria Hendro (dalam

Rahmawati, 2002 : 18) dengan menggunakan rumus:

P :iX100%

n
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Keterangan:
P . persentase jawaban
f . frekuensi jawaban
n : banyaknya responden (banyaknya siswa yanlifiglite
Tabel 3.11
Kategori Jawaban Angket
Skor
Jenis Pernyataar 3S S = TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Suherman, 1990 : 236)

Setelah penskoran kemudian dilakukan pengolahagatemenghitung
rerata skor subyek. Jika nilainya lebih besar @armaka siswa memiliki
sikap yang positif. Sebaliknya jika nilainya kuramgri 3, maka siswa
memiliki sikap yang negative. Jika rerata skor slogemakin mendekati 5,
maka sikap siswa semakin positif. Sebaliknya jikaakin mendekati 1,
maka sikap siswa semakin negatif

Selanjutnya dilakukan penafsiran dengan menggunakaiteria

persentase angket yang disajikan dalam tabel deriku

Tabel 3.12

Interpretas Perhitungan Angket

Besar Persentase Tafsiran

0% tidak ada

0% < P < 25% sebagian kecil
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Besar Persentase Tafsiran
25% < P < 50% hampir setengahnya
50% setengahnya
50% < P <75% sebagian besar
75% < P <100% pada umumnya
100% seluruhnya

b. Jurnal Harian
Jurnal harian siswa dianalisis untuk mesigait respons atau sikap
siswa setelah pembelajaran dengan model pemizeiaj@PS (kelas
eksperimen 1) dan model pembelajaran PBL (kelapegksen 2) diakhir
pembelajaran. Kemudian mengelompokkan pendapatasike dalam
kelompok positif, biasa, negatif dan tidak berkotaenkemudian dihitung
persentasenya.
c. Observasi kelas
Data yang terkumpul ditulis dan dikumpulkasalam tabel

berdasarkan permasalahan yang kemudian dianaisasasdeskriptif.



